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PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS PANTUN DENGAN
MENGGUNAKAN METODE MENULIS BERANTAI STUDI
EKSPERIMEN PADA SISWA KELAS VII SMPN 1 KADUNGORA




Skripsi ini berjudul “Peningkatan Menulis Pantun dengan Menggunakan
Metode Menulis Berantai (Studi Eksperimen pada Siswa Kelas VII SMPN 1
Kadungora Kabupaten Garut Tahun Pelajaran 2016-2017)”. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui perbandingan
efektivitas antara metode menulis berantai dengan metode konvensional. Hasil
penelitian sebagai berikut. Interpretasi peningkatan kemampuan menulis pantun
siswa yang mendapatkan metode pembelajaran menulis berantai tergolong
sedang. Sementara itu, metode konvensional tergolong rendah setelah dianalisis
menggunakan uji gain. Terdapat perbedaan antara hasil pembelajaran yang
menggunakan metode menulis berantai dengan metode konvensional pada
pembelajaran menulis pantun. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji mann
whitney dengan hasil ℎ = 3,30 > = 1,96 berada pada daerah
penolakan Ho. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran
menulis berantai lebih efektif dan siswa dapat menyelesaikan pantun lebih cepat
sehingga dapat mengefisienkan waktu dibandingkan dengan metode
konvensional.
ABSTRACT
This essay tilted “Improvement of Pantun Writing Ability by Using Estafet
Writing method (Experimental Study on VII Grade Students at 1 Kadungora
Junior High School Garut District Academic Year 2016/2017)”. This research
background by the author’s desire to know the comparison of effectiveness
between estafet writing method with conventional method. The research’s result
as follows. Interpretation improvement of student’s pantun writing ability which is
got estafet writing method classified as medium. Meanwhile, conventional
learning method classified as low after analyzed using gain test. There is a
difference between estafet writing and conventional learning method on writing
pantun. This is proven by using mann whitney test the result = 3,30 >= 1,96 is at Ho rejection point. Then, it can be concluded that use of
estafet writing method is more effective and students can finish the pantun faster
so it can make time more efficient than conventional learning method.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran bahasa Indonesia lebih diarahkan agar siswa mampu dan terampil
menggunakan bahasa Indonesia secara komunikatif. Keterampilan berbahasa itu
meliputi keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Oleh
karena itu, Tarigan (2008: 22) menyatakan, menulis adalah menemukan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.
Pembelajaran menulis berupa seperti; surat, artikel, laporan, buku harian, prosa,
drama, puisi dan lain-lain. Pembelajaran menulis sangat bermanfaat bagi
perkembangan kepribadian siswa yang masih berada pada usia remaja dan
memiliki jiwa yang labil.
Selaras dengan arah pembelajaran bahasa tersebut, maka pembelajaran apresiasi
sastra harus dikuasai oleh siswa. Siswa di tingkat SMP harus memiliki
kemampuan mengapresiasi dan menghasilkan (menulis) karya sastra yang
meliputi prosa, puisi, dan drama. Namun realita yang terjadi di kelas, kegiatan
apresiasi sastra merupakan kegiatan yang sulit bagi siswa. Pembelajaran apresiasi
sastra sering menjadi pembelajaran yang membosankan dan tidak menarik.
Bahkan, pembelajaran sastra sering dianggap tidak penting atau pelajaran yang
tidak memiliki makna oleh siswa. Hal ini berakibat pada rendahnya kemampuan
siswa dalam mengapresiasi dan menghasilkan karya sastra.
Di kelas VII SMP Negeri 1 Kadungora, siswanya memiliki kemampuan
mengapresiasi sastra yang  rendah. Kemampuan siswa tersebut dapat dilihat dari
data nilai tugas-tugas apresiasi sastra (menulis pantun) yang diberikan oleh guru
di semester 1 tahun pelajaran 2013/2014 . Lebih dari 70% siswa tidak mampu
menulis pantun dengan baik, yang ditandai dengan nilai yang diperoleh siswa
kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan, yaitu 65.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian Eksperimen yang berjudul Peningkatan Kemampuan Menulis Pantun
dengan Menggunakan Metode Menulis Berantai Studi Eksperimen pada Siswa
Kelas VII SMPN 1 Kadungora Garut Tahun Pelajaran 22016/2017.
B. Batasan Masalah
Penulis membatasi masalah penelitian ini pada peningkatan pembelajaran menulis
pantun, hanya pada menulis pantun nasihat. Pembatasan ini mengacu pada
kemampuan menulis pantun nasihat dari segi rima, sampiran, dan isi.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah hasil pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan
metode menulis berantai pada siswa kelas VII  SMPN 1 Kadungora?
2. Bagaimanakah hasil pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan
metode konvensional pada siswa kelas VII  SMPN 1 Kadungora?
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3. Bagaimanakah perbedaan metode menulis berantai dengan metode
konvensional dalam meningkatkan kemampuan menulis pantun pada siswa
kelas VII  SMPN 1 Kadungora?
D. Tujuan Penelitian
Seperti yang sudah diuraikan dalam rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran menulis pantun dengan
menggunakan metode menulis berantai.
2. Untuk mengetahui hasil pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan
metode Konvensional.
3. Untuk mendeskripsikan perbedaan keefektifan metode menulis berantai
dengan metode konvensional dalam pembelajaran menulis pantun.
E. Asumsi
Ada beberapa dugaan atau landasan berpikir tentang menuli pantun dan metode
yakni sebagai berikut.
1. Menulis pantun itu biasanya digemari peserta didik karena pantun merupakan
sindiran dan pantun salah satu bentuk sastra rakyat yang meyuarakan nilai-
nilai dan budaya masyarakat.
2. Keberhasilan pembelajaran menulis pantun ditentukan oleh banyak faktor,
salah satunya yakni faktor pemilihan metode.
3. Kegiatan menulis dengan menggunakan metode membuat siswa aktif
mengembangkan daya khayalnya, berimajinasi, dan langsung menghasilkan
sebuah hasil atau produk berupa pantun.
F. Hipotesis
Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara siswa
kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol.
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara siswa kelas
eksperimen dengan siswa kelas kontrol.
LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran Menulis
Tarigan mengemukakan (2008:21) bahwa menulis adalah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Menulis
merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan atau informasi pada
suatu media dengan menggunakan aksara. (Ahmad dan Alek.2009:66).
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B. Ihwal Pantun
Menulis pantun biasanya digemari oleh siswa karena pantun merupakan sindiran dan
pantun merupakan salah satu bentuk sastra rakyat yang menyuarakan nilai-nilai dan
kritik budaya masyarakat sehingga pantun adalah puisi asli Indonesia (Waluyo,1987:
9).
1. Definisi Pantun
Kata pantun mengandung arti sebagai, seperti, ibarat, umpama atau laksana (Nursisto,
2000: 11). Pantun adalah salah satu jenis pantun puisi lama yang sangat luas dikenal
dalam bahasa-bahasa nusantara.
2. Sejarah dan Perkembangan Pantun
Pada mulanya pantun merupakan senandung atau puisi rakyat yang dinyanyikan (Fang,
1993 : 195). Pantun pertama kali muncul dalam Sejarah Melayu dan hikayat-hikayat
popular yang sezaman dan disisipkan dalam syair-syair seperti Syair Ken Tambuhan.
Pantun dianggap sebagai bentuk karma dari kata Jawa Parik yang berarti pari, artinya
paribahasa atau peribahasa dalam bahasa Melayu. Arti ini juga berdekatan dengan
umpama atau seloka yang berasal dari India.
3. Fungsi Pantun
Menurut Santoso (2013: 13-14) fungsi pantun terdiri atas empat yakni sebagai berikut.
a. Fungsi Pendidikan
Masyarakat Melayu terutamanya golongan tua, kaya dengan pelbagai nasihat.
Mereka mempunyai pelbagai pengalaman hidup dan amat peka terhadap perubahan
zaman. Pantun sebagai alat untuk menyampaikan nasihat dan didikan. Contohnya
sebagai berikut ini.
Air melurut ke tepian mandi
Kembang berseri bunga senduduk
Elok diturut resmi padi
Semakin berisi semakin tunduk
b. Fungsi Kasih Sayang dan Cinta
Pantun juga digunakan untuk mengungkapkan perasaan kasih sayang dan cinta. Pantun
ini berupa kata-kata yang indah, berbunga-bunga, puji-pujian yang menggambarkan
perasaan kasih, sayang, cinta, dan rindu yang mendalam.
c. Fungsi Penghargaan atau Terima Kasih
Masyarakat Melayu terkenal sebagai masyarakat yang tahu bagaimana mengenang budi
dan jasa. Oleh sebab itu, banyak dapat kita lihat pantun Melayu yang dicipta untuk
menyampaikan rasa penghargaan dan terima kasih kepada orang-orang yang telah
berjasa atau berbudi.
d. Fungsi Kecerdasan Berbahasa
Pantun juga dicipta dengan tujuan untuk mengukur kecerdasan berbahasa. Pantun
demikian dinamakan pantun teka-teki.
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4. Ragam Pantun






A. Metode Menulis Berantai
1. Pengertian Metode Menulis Berantai
Menulis menurut Ahmadi (1990: 28) adalah meletakkan atau mengatur simbol-simbol
grafis yang menyatakan pemahaman suatu bahasa sedemikian rupa sehingga orang lain
dapat membaca simbol-simbol grafis itu sebagai bagian penyajian satuan-satuan
ekspresi bahasa. Menulis juga dapat dipandang sebagai upaya untuk merekam ucapan
manusia menjadi bahasa baru, yaitu bahasa tulisan. Bahasa tulisan itu tidak lain adalah
suatu jenis notasi bunyi, kesenyapan, infleksi, tekanan nada, isyarat atau gerakan, dan
ekspresi muka yang memindahkan arti dalam ucapan atau bicara manusia.
Menulis merupakan salah satu metode active learning atau learning by doing yang
bertujuan agar siswa mengasosiasikan belajar sebagai sebuah kegiatan yang
menyenangkan (Syathariah, 2011: 41-42).
2. Langkah-langkah Metode Menulis Berantai
Menurut Syathariah (2011:42), pembelajaran menulis berantai itu adalah pembelajaran
menulis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) guru harus menentukan sebuah tema yang akan dikembangkan menjadi sebuah
pantun oleh siswanya;
2) siswa diminta untuk membuat kelompok, setiap kelompok terdiri atas empat atau
lima orang;
3) setelah tema ditemukan, setiap siswa diminta menuliskan sebuah kalimat  pada
sebuah buku;
4) pada akhir kalimatnya siswa diminta menuliskan namanya;
5) setelah siswa menyelesaikan kalimat tersebut, mereka diminta untuk memindahkan
(menyerahkan) buku latihan berisi kalimat tersebut kepada teman sebelah
kanannya;
6) siswa yang menerima buku latihan temannya diminta membaca kalimat pertama
yang telah dituliskan di buku tersebut. Kemudian setiap siswa diminta meneruskan
(menyambung) kalimat tersebut dengan cara menambah dengan beberapa kalimat
lagi. Setiap akhir kalimat, siswa diminta menuliskan namanya. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui pemilik kalimat yang tidak sesuai temanya;
7) setelah siswa kedua melanjutkan beberapa kalimat sehingga membentuk sebuah
pantun temannya dengan beberapa kalimat, buku latihan itu kembali berpindah
searah jarum jam sampai batas waktu yang telah ditentukan oleh guru;
8) setelah sampai pada batas waktu yang telah ditentukan, setiap siswa diminta
menuliskan akhir dari pantun tersebut bila diperlukan;
9) setelah kegiatan menulis berantai selesai, setiap siswa diminta mengembalikan
buku latihan tersebut kepada pemilknya (siswa yang menulis baris pertama);
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10) pemilik buku diminta membaca pantun berantai itu secara keseluruhan dan
menandai kalimat yang tidak koheren atau tidak sesuai dengan temanya, kalimat
yang tidak nyambung akan diketahui penulisnya, dan siswa yang bersangkutan
akan diberitahu tentang kesalahannya pada waktu pembahasan;
11) siswa diminta merevisi pantun tersebut bila dianggap perlu, kemudian memberi
tema yang tepat;
setelah pantun berantai selesai ditulis, setiap siswa diminta membacakan hasil karya
mereka tersebut dan memajangnya di majalah dinding kelas Bahasa Indonesia.
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Menulis Berantai
Terdapat kelebihan dalam metode menulis berantai yakni.
1) membuat siswa dan antusias dalam pembelajaran;
2) membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan;
3) siswa dapat lebih cermat dalam melaksanakan pembelajaran;
belajar secara kelompok dalam metode menulis berantai dapat memotivasi siswa yang
tidak bisa menjadi bisa, anak yang malas menjadi rajin, dan anak yang main-main
dalam belajar lebih serius lagi;
4) dalam pembelajaran menulis pantun, siswa dapat aktif menuangkan imajinasinya,
meneruskan paragraf yang telah lebih dulu ditulis teman-temannya;
5) siswa dapat belajar menghargai keberhasilan orang lain dan menerima kekalahan
dengan lapang dada;
Terdapat kekurangan dalam metode menulis berantai yakni.
1) waktu yang dibatasi dalam penerapan metode menulis berantai dalam
pembelajaran;
2) siswa terkesan terburu-buru dalam penerapan materi dengan menggunakan metode
menulis berantai;
3) suasana pembelajaran cenderung gaduh karena keaktifan siswa.
B. Metode Konvensional
1. Pengertian metode  konvensional
Subaryana (2005: 9) mengemukakan pembelajaran dengan pendekatan konvensional
menempatkan pengajar sebagai sumber tunggal sehingga murid menjadi pasif.
Pada pembelajaran konvensional tanggung jawab pengajar dalam membelajarkan
peserta didiknya cukup besar, serta peranan pengajar dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran sangat besar
2. Langkah-langkah Metode Konvensional
1) menyampaikan tujuan. Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin
dicapai pada pelajaran tersebut;
2) menyampaikan informasi. Guru menyampaikan informasi kepada siswa secara
tahap demi tahap dengan menggunakan metode ceramah;
3) mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. Guru mengecek
keberhasilan siswa dan memberikan umpan balik;
4) memberikan kesempatan latihan lanjutan. Guru memberikan tugas tambahan untuk
dikerjakan di rumah.
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Konvensional
Menurut Purwoto (2003: 67) terdapat kelebihan dalam metode Konvensional yakni.
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1) dapat menampung kelas yang besar, sehingga semua peserta didik dapat
kesempatan yang sama untuk mendengarkan;
2) bahan pengajaran atau keterangan dapat diberikan lebih urut;
3) pengajar dapat memberikan tekanan terhadap hal-hal yang penting, sehingga waktu
dan energi dapat digunakan sebaik mungkin;
4) isi silabus dapat diselesaikan dengan lebih mudah, karena pengajar tidak harus
menyesuaikan dengan kecepatan belajar peserta didik;
5) kekurangan buku dan alat bantu pekerjaan, tidak menghambat dilaksanakannya
pengajaran dengan metode ini;
Menurut Purwoto (2003: 67) terdapat kelebihan dengan menggunakan metode
konvensional yakni.
1) proses pembelajaran berjalan membosankan dan peserta didik menjadi pasif,
karena tidak berkesempatan untuk menemukan sendiri konsep yang diajarkan;
2) kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat peserta didik tidak
mampu menguasai bahan yang diajarkan;
3) pengetahuan yang diperoleh melalui model ini lebih cepat terlupakan;




Berdasarkan judul penelitian maka pengertian menulis pantun, metode menulis berantai
dan metode konvensional adalah sebagai berikut. Menulis pantun adalah suatu kegiatan
untuk menciptakan suatu catatan mengenai informasi pada suatu media dengan
menggunakan aksara. Menulis biasa dilakukan pada kertas dengan menggunakan alat-
alat seperti pena dan pensil. Kegiatan menulis berkembang pesat sejak jaman modern
dan diciptakannya teknik percetakan, yang menyebabkan orang semakin giat dalam
menulis karena karya mereka mudah diterbitkan serta menulis adalah salah satu cara
mengawetkan pikiran.
Pantun adalah salah satu jenis puisi lama dan merupakan salah satu produk karya sastra
Melayu. Sampai sekarang jenis sastra ini masih populer dan banyak digunakan. Secara
bahasa pantun dapat diartikan sebagai ucapan yang teratur, juga mendidik. Ada juga
yang mengartikan pantun sebagai sindiran. Pantun disetiap daerah memiliki nama yang
berbeda-beda namun cara membuat pantun atau ciri-cirinya sama.
B. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan eksperimen yaitu kajian yang bersifat untuk mengetahui
apakah ada perubahan atau tidak pada suatu keadaan yang di kontrol secara ketat maka
kita memerlukan perlakuan (treatment) pada kondisi tersebut dan hal inilah yang
dilakukan pada penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen dapat dikatakan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan sampel dua kelompok dan eksperimen ini menjadi solusi untuk
mengatasi masalah dalam pembelajaran menulis pantun dan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis pantun. Dalam penelitian ini penulis melakukan
tindakan berupa pembelajaran dengan metode yang dipilih dan melakukan evaluasi
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terhadap efektivitas tindakan dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran
terdahulu.
2. Desain Penelitian
Rancangan secara acak dengan tes awal dan tes akhir dengan kelompok control (The
randomized pretest-posttest control group design) .Dalam rancangan ini, kelompok
eksperimental diberi perlakuan sedangkan kelompok kontrol tidak, pada kedua
kelompok diawali dengan pratest, dan setelah pemberian perlakuan diadakan
pengukuran kembali (pascatest). Subjek yang dipilih pada rancangan penelitian ini
menggunakan tekhnik acak.
C. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian di SMPN 1 Kadungora adalah kelas 7 yang berjumlah sepuluh
kelas. Sampel penelitian ini mengambil dua kelompok yakni kelas 7 F berjumlah 40
siswa dan kelas 7 G 40 siswa dengan menggunakan teknik random cluster sampling.
D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini hanya dilakukan pada dua kelompok. Sebelum diadakan pembelajaran
kedua kelompok masing-masing pretes yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa kemudian setelah kemampuan awal diketahui, baru proses pembelajaran
dimulai dan setelah pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan maka langkah selanjtunya
diberikan posstest. Tes awal ini dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa menulis
pantun dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan metode
menulis berantai dan metode konvensional. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil
awal pengetahuan tentang menulis pantun.
Tes Akhir ini dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa menulis pantun dalam
kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah diberikan perlakuan metode menulis
berantai dan metode konvensional. Tes ini dilkukan untuk menguji metode dari hasil
pembelajaran.
E. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan rumus statistik. Untuk mengetahui keefektifan yang dicapai oleh metode
menulis berantai dan metode konvensional yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa
setelah mendapatkan perlakuan tersebut dengan teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik pemberian pretest dan posttest.Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut:
1. Uji Normalitas Data
Menguji normalitas data dilakukan jika banyak siswa kurang dari atau sama dengan 50
orang, maka gunakan Uji Lilliefors, menurut Sundayana (2015: 84) “uji ini biasanya
digunakan pada data diskrit yaitu data berbentuk sebaran atau tidak disajikan dalam
bentuk interval.” langkah-langkah Uji Lilliefors adalah sebagai berikut:
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3) Menyusun data terkecil ke terbesar
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5) Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z
6) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan data tersebut
7) Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi
8) Menentukan luas maksimum (Lmaks) dari langkah 7
9) Menentukan luas table Lilliefors (Ltabel); Ltabel = )1( nL
10) Kriteria kenormalan : jika Lmaks<Ltabel, maka data berdistribusi normal.
a. Jika banyak siswa lebih dari 50 orang dan digunakan pada data interval, maka
gunakan uji Chi Kuadrat.
b. Jika kedua kelompok sampel berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji
homogenitas dua varians. Menurut Sundayana (2015: 145) langkah-langkah uji
homogenitas dua varians sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya, yaitu:
Ho : kedua varians homogen (v1 = v2)
Ha : kedua tidak varians homogen (v1 v2)







3) Menentukan nilai Ftabel dengan rumus:
Ftabel = Fα (dknvariansbesar – 1/dknvarianskecil -1)
4) Kriteria uji: jika Fhitung < Ftabel , maka Ho diterima (varians homogen)
c. Jika kedua varians homogen, maka dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-rata
(uji t)
Menurut Sundayana (2015: 146-147) langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata yaitu:
1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya




























3) Menentukan nilait tabel = )2( 21  nndkt
4) Kriteria pengujian hipotesis : jika -ttabel hitungt  ttabel maka Ho diterima.
d. Jika data berdistribusi normal namun variansnya tidak homogen, maka
menggunakan uji 't . Menurut Sundayana (2015: 148-149) langkah-langkah
pengujian 't adalah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya

















3) Menentukan kriteria pengujian hipotesis
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e. Jika salah satu atau kedua sampel tidak berdistribusi normal, maka menggunakan
Uji Mann Whitney. Menurut Sundayana (2015: 152-153) langkah-langkah Uji
Mann Whitney sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.
2) Gabungkan semua nilai pengamatan dari sampel pertama dan kedua dalam satu
kelompok.
3) Beri rank dimulai dengan rank 1 untuk nilai pengamatan terkecil sampai rank
terbesar untuk nilai pengamatan terbesarnya. Jika ada nilai yang sama harus
mempunyai nilai rank yang sama pula.
4) Setelah nilai pengamatannya diberi rank, jumlahkan nilai rank tersebut kemudian
ambil jumlah rank terkecilnya.









 dengan 1212 . UnnU 
Dari 1U dan 2U pilihlah nilai yang terkecil yang menjadi hitungU .
6) Untuk 1n  40 dan 2n  20 ( 1n dan 2n boleh terbalik) nilai hitungU tersebut
kemudian bandingkan dengan abeltU dengan kriteria terima Ho jika hitungU 
abeltU . Jika 21;nn cukup besar maka lanjutkan pada langkah 7.




8) Menentukan simpangan baku









10) Nilai hitungz tersebut kemudian bandingkan dengan tabelz dengan kriteia
Terima Ho jika tabelhitungtabel zzz 
Sementara itu, untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa, penulis
menggunakan uji gain ternormalisasi. Gain ternormalisasi ini untuk memberikan
gambaran umum mengenai peningkatan suatu kemampuan menulis pantun. Besarnya
peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain
ternormalisasi (normalized gain) yang dikembangkan oleh Hake (melalui Sundayana,
2013) sebagai berikut :





¤ − , ≤< , Terjadi penurunan= , Ti       Tidak terjadi
peningkatan, < < , Rendah, ≤ < , Sedang, ≤ ≤ , Tinggi
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan soal esai (terlampir). Di samping itu RPP
pun digunakan instrumen untuk pedoman pelaksanaan penelitian baik di kelas
eksperimen maupun di kelas kontrol. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua
RPP (terlampir).
E. Prosedur Penelitian
Dibuat tiga tahapan perencanaan,pelaksaan dan penarik kesimpulan
1) Tahap Perencanaan dituangkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
dengan menggunakan metode menulis berantai
2) Tahap pelaksanaanSetelah melakukan perencanaan, langkah selanjutnya
melakukan tindakan dengan skenario sebagai berikut:
a. Pendahuluan
a) Guru memasuki kelas dan menyiapkan siswa untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
b) Setelah melakukan presensi, guru membacakan sebuah pantun karya siswa pada
pembelajaran terdahulu kemudian memberi motivasi kepada yang lain untuk
berkarya.
c) Guru menyampaikan kegiatan yang dilaksanakan pada hari bersangkutan.
Kegiatan Inti
Kegiatan inti dalam siklus ini harus sesuai dengan Rencana Pelaksanaan




a. Mengolah data hasil penelitian




Deskripsi Data Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Karena nilai ℎ = 1,112 < = 1,96 berada pada daerah penerimaan Ho
maka dapat disimpulkan bahwa : Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang
signifikan antara siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol.
Maka dari itu perhitungan tes awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
nilai Zhitung = 1,112  dan Ztabel = 1,96. Karena berada pada daerah penerimaan Ho yaitu:
Zhitung <  Ztabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari data hasil pre-test kedua kelas
penelitian tersebut menyatakan Ho diterima , dengan kata lain tidak terdapat perbedaan
kemampuan awal yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas
kontrol.
2. Deskripsi Data Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Karena nilai ℎ = 3,30 > = 1,96 berada pada daerah penolakan Ho maka
dapat disimpulkan bahwa : Terdapat perbedaan kemampuan menulis pantun siswa yang
menggunakan metode pembelajaran menulis berantai dengan metode pembelajaran
konvensional.
Maka dari itu perhitungan tes akhir antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
nilai Zhitung = 3,30  dan Ztabel = 1,96. Karena berada pada daerah penolakan Ho yaitu:
Zhitung > Ztabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari data hasil post-test kedua kelas
penelitian tersebut menyatakan Ho ditolak, dengan kata lain terdapat perbedaan
kemampuan menulis pantun siswa yang menggunakan metode pembelajaran menulis
berantai dengan metode pembelajaran konvensional.
3. Uji gain ternormalisasi
Dari hasil penelitian data di atas terlihat bahwa gain ternormalisasi yang diperoleh dari
kelas eksperimen yaitu banyaknya jumlah siswa 38 orang dengan skor terkecil gain
ternormalisasi 0,00 dan skor terbesar 1,00, sehingga diperoleh nilai rata-rata gain
ternormalisasi 0,36 dan interpretasi peningkatannya tergolong sedang. Sementara itu,
hasil dari kelas kontrol yaitu banyaknya jumlah siswa 37 orang dengan skor terkecil
gain ternormalisasi -1,00 dan skor terbesar 1,20, sehingga diperoleh rata-rata gain
ternormalisasi 0,16 dan interpretasi pada peningkatannya tergolong rendah.
B. Pengolahan Data
Pengolahan ini menggunakan uji normalitas data, uji meann whitney dan analisi data
uji gain ternormalisasi.
C. Pembahasan
Dari penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat perbedaan efektivitas di antara kedua
metode pembelajaran. Sementara itu kelas eksperimen, kegiatan pembelajaran menulis
pantun dengan menggunakan metode menulis berantai berjalan dengan lancar dan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Pembelajaran menulis dengan
menggunakan metode menulis berantai membuat siswa merasa nyaman, menjadikan
kegiatan pembelajaran lebih mengaktifkan siswa, dan tidak membosankan.
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil pengolahan data terhadap instrumen pretest dan posttest, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Interpretasi peningkatan kemampuan menulis pantun siswa yang mendapatkan
metode pembelajaran menulis berantai tergolong sedang. Hal ini dibuktikan
dengan hasil analisis gain ternormalisasi kemampuan menulis pantun siswa yang
mendapatkan metode pembelajaran menulis berantai memperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,36. Adapun hasil rata-rata pretest 8,42 dan hasil rata-rata posttes 9,90,
sehingga didapat selisih dari pretest ke posttes sebesar 1,48.
2. Interpretasi peningkatan kemampuan menulis pantun siswa yang mendapatkan
metode pembelajaran konvensional tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan
hasil analisis gain ternormalisasi kemampuan menulis pantun siswa yang
mendapatkan metode pembelajaran konvensional memperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,16. Adapun hasil rata-rata pretest 8,30 dan hasil rata-rata posttes 9,05,
sehingga didapat selisih dari pretest ke posttes sebesar 0,75.
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3. Terdapat perbedaan antara hasil pembelajaran yang menggunakan metode menulis
berantai dengan metode konvensional pada pembelajaran menulis pantun kelas VII
SMPN 1 Kadungora Garut. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji mann
whitney dengan hasil ℎ = 3,30 > = 1,96 berada pada daerah
penolakan Ho. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran
menulis berantai lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang ada, peneliti memberikan saran
dalam penelitian yang telah dilaksanakan. Adapun saran yang diberikan yaitu.
1. Untuk Guru
Guru diharapkan lebih selektif dalam pemilihan model pembelajaran yang akan
digunakan agar sesuai dengan materi yang akan disampaiakan dan agar proses belajar
mengajar berjalan dengan lancar dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan tidak membosankan.
2. Untuk Peneliti
Untuk para peneliti berikutnya, diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut berkenaan
dengan materi pelajaran lain dan dengan menggunakan metode pembelajaran lainnya
yang beragam.
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